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Abstract 
The purpose of this study is to describe the Improvement of Student Learning 
Outcomes in Mathematics Learning Using Process Skill Approach in Class IV of SD 
Negeri 32 Pontianak Tenggara. The method used is descriptive method, with the form 
of classroom action research, and collaborative. There is an increase of learning 
outcomes with the process skill approach in each cycle is always increased from the 
first cycle (first meeting) is 50%, in cycle I (second meeting) is 52.294% there is an 
increase in learning outcomes with a process skill approach in each cycle always 
increased starting from cycle II (first meeting) that is 94,12%, and in cycle II (second 
meeting) become 91,18%. Thus it can be said that the learning achievement in cycle II 
has met the target. Can be concluded by using the process skill approach, the 
achievement of learning mathematics of grade IV students of State Elementary School 
32 Pontianak Southeast in material counting the range and area of jajargenjang and 
triangle have increased. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan matematika pada jenjang 
pendidikan dasar mempunyai peranan yang 
sangat penting, sebab jenjang ini 
merupakan pondasi yang sangat 
menentukan dalam membentuk sikap, 
kecerdasan, dan kepribadian anak. Oleh 
karena itu peranan guru sangatlah penting 
dalam suatu proses pembelajaran. Guru 
sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan, 
sebaiknya dapat menumbuhkan 
kemampuan siswa untuk berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan dalam bekerjasama. 
pembelajaran metematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada 
siswa melalui serangkaian kegiatan yang 
terencana sehingga siswa memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari. Untuk menumbuhkan 
kemampuan-kemampuan yang diharapkan 
tersebut, diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat dan dapat terlihat 
dari hasil belajar yang memuaskan. 
Dibutuhkan pelaksanaan dengan tahapan-
tahapan yang tepat dan dengan konsep-
konsep yang benar agar siswa mampu 
memahami maksimal apa yang 
dipelajarinya disekolah, yang pada akhirnya 
dapat menerapkan ilmu yang diperolehnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, sudah barang 
tentu peran guru sebagai pelaksana proses 
pembelajaran menjadi sangat penting. 
Namun pada kenyataannya, hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika 
masih rendah pada beberapa materi 
pembalajaran. Hal ini dilihat berdasarkan 
hasil wawancara dengan Ibu Marlinda, S.Pd 
selaku wali kelas IV B di Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara pada hari 
Jumat tanggal 30 Oktober 2015 didapat 
nilai rata-rata matematika siswa 
sebelumnya sebesar 70,00 yang berbeda 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 75,00. Dari hasil wawancara 
guru juga menyatakan bahwa sebagian 
besar siswa masih memiliki minat belajar 
 
 
yang rendah dalam pembelajaran 
matematika dengan alasan pelajaran 
matematika adalah pelajaran yang sulit 
untuk dipahami.Hal itu terlihat setiap kali 
memulai pembelajaran, anak-anak terlihat 
kurang bersemangat dan malas-
malasan.Rendahnya hasil belajar siswa 
disebabkan karena pada pokok bahasan 
tertentu guru tidak menggunakan media dan 
metode pembelajaran yang bervariasi. 
Proses pembelajaran yang berlangsung 
hanya terjadi satu arah. 
Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dianggap cocok adalah Pendekatan 
Keterampilan Proseskarena diprediksi dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, 
menyenangkan siswa dalam belajar, 
melibatkan siswa secara aktif dan kreatif 
dalam pemerolehan hasil belajar.Menurut 
Conny Semiawan (dalam Nyimas Aisyah, 
2008: 6-3) menyatakan bahwa “Pendekatan 
Keterampilan Proses pada hakikatnya 
adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar yang berfokus pada pelibatan 
siswa secara aktif dan kreatif dalam proses 
pemerolehan hasil belajar.” Di dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan ini siswa akan terlibat langsung 
dengan objek nyata, siswa akan 
menemukan sendiri konsep-konsep yang 
dipelajari selain itu siswa dilatih berpikir 
kritis, serta melatih siswa untuk bertanya 
dan  terlibat lebih aktif dalam pembelajaran 
dengan begitu dapat mempermudah 
pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
32 Pontianak Tenggara?”. Masalah khusus 
1) Bagaimanakah kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Matematika 
pada materi Keliling dan Luas Jajargenjang 
dan Segitiga menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Prosesyang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
IV SD Negeri 32 Pontianak Tenggara? 2) 
Bagaimanakah kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Matematika 
pada materi Keliling dan Luas Jajargenjang 
dan Segitiga menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Prosesyang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
IV SD Negeri 32 Pontianak Tenggara? 
3)Bagaimanakah peningkatan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika 
dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses pada materi Keliling 
dan Luas Jajargenjang dan Segitiga di kelas 
IV SD Negeri 32 Pontianak Tenggara? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan tentang Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses Di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara. 
Tujuan khusus 1)Untuk mendeskripsikan 
tentang kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Matematika 
pada materi Keliling dan Luas Jajargenjang 
dan Segitiga menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses di kelas IV SD Negeri 
32 Pontianak Tenggara 2)Untuk 
mendeskripsikan tentang kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika pada materi Keliling dan Luas 
Jajargenjang dan Segitiga menggunakan 
Pendekatan Keterampilan Proses di kelas 
IV SD Negeri 32 Pontianak Tenggara 
3)Untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan hasil belajar siswa  pada 
pembelajaran Matematika dengan materi 
Keliling dan Luas Jajargenjang dan Segitiga  
dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses  di kelas IV SD Negeri 
32 Pontianak Tenggara. 
Menurut Abdurrahman dalam Asep 
Jihad dan Abdul Haris (2012: 14) “Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar.” 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2012: 15) 
“Pengertian hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan mengajar.” Nana 
Sudjana (2009:22) mengatakan bahwa, “ 
Hasil belajar adalah kemampuan-
 
 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya”.  Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melakukuan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan 
mengajar.  
Menurut Sri Anitah, dkk (2008: 2.7) 
“Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Purwanto (2013: 42) “Proses belajar 
dapat melibatkan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik.Pada pembelajaran 
kognitif, prosesnya mengakibatkan 
perubahan dalam aspek kemampuan 
berpikir (cognitive), pada belajar afektif 
mengakibatkan perubahan dalam aspek 
kemampuan merasakan (afective), 
sedangkan belajar psikomotorik 
memberikan hasil belajar berupa 
keterampilan (psychomotiric). 
Menurut Conny Semiawan (dalam 
Nyimas Aisyah, 2008: 6-3) menyatakan 
bahwa “Pendekatan Keterampilan Proses 
pada hakikatnya adalah suatu pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar yang berfokus 
pada pelibatan siswa secara aktif dan kreatif 
dalam proses pemerolehan hasil belajar.” 
Soli Abimanyu (2008: 5-5) “Pendekatan 
Keterampilan Proses (PKP) adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
mengutamakan penerapan berbagai 
keterampilan memproseskan perolehan 
dalam pembelajaran itu.” pendekatan 
keterampilan proses adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang 
mengutamakan penerapan berbagai 
keterampilan proses agar siswa terlibat 
secara aktif dan kreatif dalam pemerolehan 
hasil belajar.Menurut Gatot Muhsetyo, dkk 
(2008: 1.26) “Pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada peserta didik melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari.” Nyimas Aisyah, dkk (2008: 1-4) 
“Pembelajaran Matematika adalah proses 
yang sengaja dirancang dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana lingkungan 
(kelas/sekolah) yang memungkinkan siswa 
(si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar 
matematika.”pembelajaran matematika 
adalah proses yang sengaja dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar kepada 
siswa melalui serangkaian kegiatan yang 
terencana dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan (kelas/sekolah) yang 
memungkinkan siswa (si pelajar) 
melaksanakan kegiatan belajar matematika. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Mahmud (2011: 97) 
mengatakan bahwa “Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang objektif, 
valid, dan reliabel sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, 
dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
tertentu.” Sedangkan menurut Sugiyono 
(2013: 2) mengemukakan bahwa “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 
hal tersebut terdapat empat kata kunci yang 
perlu diperhatikan yaitu, cara, ilmiah, data, 
tujuan dan kegunaan.” Menurut Hadari 
Nawawi (2012: 66) terdapat 4 metode yang 
digunakan dalam penelitian, yaitu: (1) 
Metode Filosofis, (2) Metode Deskriptif, 
(3) Metode Historis, (4) Metode 
Eksperimen. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi 
(2012:63) menyatakan bahwa “Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya.” 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas atau classroom action 
research.Suyanto (dalam Masnur Muslich, 
2009: 9), “Penelitian Tindakan Kelas 
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 
dan meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara professional”. 
 
 
Penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Setting penelitian dilakukan di kelas IVB 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara berjumlah 34 orang, yang terdiri 
dari siswa laki-laki 18 orang dan siswa 
perempuan 16 orang. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 
teknik observasi langsung. “Teknik  
observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian 
yang pelaksanaanya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi (Hadari Nawawi 
2012:100)”. Alat pengumpulan data berupa: 
a. Lembar observasi mengenai perencanaan 
pembelajaran; b. Lembar observasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran; c. 
Lembar tes tertulis. 
Menurut Iskandar (2009: 48), 
“Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) 
dimulai  dengan siklus pertama yang terdiri 
dari empat kegiatan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting)” 
 
Tahap Perencanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: (1) Guru dan 
peneliti melakukan analisis kurikulum 
untuk mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dalam menentukan materi 
yang akan diajarkan kepada siswa dengan 
menerapkan pendekatan proses. (2) Peneliti 
melakukan konsultasi dengan guru 
kolaborator (3) Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (4) 
Menentukan media yang dipakai (5) 
Membuat lembar observasi kinerja guru 
(IPKG I dan IPKG II) 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 
beberapa siklus.Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran seperti yang telah 
direncanakan untuk mengatasi masalah 
yang ditemukan.Pada siklus kedua atau 
siklus berikutnya berupa implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
telah direvisi untuk mengatasi masalah pada 
siklus sebelumnya. 
Tahap Pengamatan 
Pada tahapan ini, pelaksanakan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang sesuai dengan pelaksanaan strategi 
pembelajaran yang telah direncanakan. 
Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi. 
 
Tahap Refleksi 
Pengamatan dilakukan refleksi yaitu 
peneliti dengan teman sejawat berdiskusi 
untuk melihat kekurangan pada 
pembelajaran di siklus I, dan kekurangannya 
yang akan diperbaiki pada sikulus 
selanjutnya. Berdasarkan kekurangan 
tersebut, peneliti dan guru merevisi skenario 
pembelajaran untuk siklus selanjutnya 
dengan harapan pada akhir siklus 
selanjutnya memperoleh hasil yang sesuai 
dengan harapan. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: (1) Untuk 
menjawab sub masalah satu yang 
berhubungan dengan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran 
Matematika pada materi Keliling dan Luas 
Jajargenjang dan Segitiga menggunakan 
Pendekatan Keterampilan Proses dilakukan 
dengan cara menghitung rata-rata. Untuk 
menghitung rata-rata menggunakan rumus 
dari Nana Sudjana (2011: 109) yaitu 
sebagai berikut: 
 
X̅ =  
∑ x
N
                         (1) 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
X       =  rata-rata (mean) 
∑ x =  jumlah seluruh skor 
N  =  banyaknya subjek 
(2) Selanjutnya untuk menjawab sub 
masalah dua yang berhubungan dengan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Matematika pada materi 
Keliling dan Luas Jajargenjang dan Segitiga 
menggunakan Pendekatan Keterampilan 
 
 
Proses dihitung dengan menggunakan 
rumus dari Nana Sudjana (2011: 109) yaitu 
sebagai berikut: 
 
X̅ =  
∑ x
N
                                (2) 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
X         =  rata-rata (mean) 
∑ x =  jumlah seluruh skor 
N  =  banyaknya subjek 
(3) Mengetahui hasil belajar siswa dengan 
merata-rata nilai evaluasi siswa dengan 
rumus rata-rata sebagai berikut: 
 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
    (3) 
Dari hasil diskusi analisis data yang 
diperoleh, dapat diputuskan apakah 
tindakan yang dilakukan berhasil atau tidak 
dan akan dilaksanakan perencanaan ulang 
untuk tindakan selanjutnya atau 
menghentikan tindakan tersebut. 
Hasil Penelitian 
Siswa yang mengikuti pembelajaran 
tentang materi menentukan keliling dan 
luas segitiga dan jajargenjang berjumlah 
34orang. Dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini telah dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan keterampilan proses. Pada 
pembelajaran telah dilakukan pengumpulan 
data sesuai dengan sub masalah di mana 
instrument pengumpulan data 
menggunakan kinerja guru (IPKG) 1 dan 
instrument kinerja guru (IPKG) 2, serta 
hasil belajar siswa. 
Penelitian siklus I (Pertemuan 
pertama) dilaksanakan pada tanggal 16 
November 2015, siklus I (pertemuan kedua) 
dilaksanakan pada tanggal 19 November 
2015, siklus II (pertemuan pertama) 
dilaksanakan pada tanggal23 November 
2015 dan siklus II (pertemuan kedua) 
dilaksanakan pada tanggal 26 November 
2015. 
 
Pembahasan  
Data yang diperoleh dari penelitian 
kelas ini, yaitu data mengenai hasil 
observasi  terhadap kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Matematika 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Matematika 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses, serta hasil belajar peserta didik dari 
siklus I (pertemuan pertama) ke siklus I 
(pertemuan kedua) dari siklus II (pertemuan 
pertama) ke siklus II (pertemuan kedua). 
Dari evaluasi belajar terlihat bahwa 
pada siklus I pertemuan pertama jumlah 
siswa yang mendapat nilai kurang dari 75 
relatif masih tinggi, ini berarti proses 
pembelajaran belum berhasil. Pada silus I 
pertemuan kedua jumlah siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 75 juga relatif 
masih tinggi. Ini berarti proses pembelajaran 
belum berhasil karena keberhasilan proses 
balajar dapat dilihat dari ketuntasan dalam 
belajar melalui indikator- indikator nilai 
yang diperoleh siswa pada tiap siklus 
pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan 
dengan pembelajaran tindakan pada siklus II 
pertemuan pertama terjadi peningkatan 
jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari 
atau sama dengan 75. Dengan begitu daat 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dan tingkat 
ketuntasan belajar siswa telah tercapai yang 
dapat dilihat dari persentase jumlah siswa 
yang mendapat nilai lebih dari atau sama 
dengan 75 sehingga proses pembelajaran 
dapat dikatakan sudah berhasil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan  
Pembelajaran Matematika 
 
Aspek yang diamati                                                    Skor 
                                 Siklus I (I)    Siklus I (II)     Siklus II (I)     Siklus II (II) 
Skor Total                            18.44            18.24                19.80                 19.55 
Skor Rata-rata                       3.69              3.64                  3.96                   3.91 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 1, 
rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran matematika 
dengan pendekatan keterampilan proses. 
Hasil yang diperoleh pada siklus I 
(pertemuan I) yaitu dengan skor rata-rata 
3.69.Pada siklus I (pertemuan II) yaitu 
dengan skor rata-rata 3.64.Pada siklus II 
(pertemuan I) yaitu dengan skor rata-rata 
3.96.pada siklus II (pertemuan II) yaitu 
dengan skor rata-rata 3.91. 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran matematika dengan 
pendekatan keterampilan proses pada siklus 
I (pertemuan I) mencapai 3.69 termasuk 
dalam kategori baik sekali, pada siklus I 
(pertemuan II) mencapai 3.64 termasuk 
dalam kategori baik sekali, pada siklus II 
(pertemuan I)mencapai 3.96 termasuk dalam 
kategori baik sekali, pada siklus II 
(pertemuan II) mencapai 3.91 termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan  
Pembelajaran Matematika 
 
Aspek yang diamati                                                 Skor 
                                           Siklus I (I)     Siklus I (II)    Siklus II (I)    Siklus II (II) 
Skor Total                             5.36                 15.26              15.96                15.75 
Skor Rata-rata                       3.84                    3.82                3.99                 3.93 
 
Pembahasan 
Berdasarkan sajian data pada tabel 2, 
rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika 
dengan pendekatan keterampilan proses. 
Hasil yang diperoleh pada siklus I 
(pertemuan I) yaitu dengan skor rata-rata 
3.84.Pada siklus I (pertemuan II) yaitu 
dengan skor rata-rata 3.82.Pada siklus II 
(pertemuan I) yaitu dengan skor rata-rata 
3.99.pada siklus II (pertemuan II) yaitu 
dengan skor rata-rata 3.93 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran matematika dengan 
pendekatan keterampilan proses pada siklus 
I (pertemuan I) mencapai 3.84 termasuk 
dalam kategori baik sekali, pada siklus I 
(pertemuan II) mencapai 3.82 termasuk 
dalam kategori baik sekali, pada siklus II 
(pertemuan I)mencapai 3.99 termasuk dalam 
kategori baik sekali, pada siklus II 
(pertemuan II) mencapai 3.93 termasuk 
dalam kategori baik sekali
 
Tabel 3. Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa 
 
Pemerolehan Hasil Belajar Siswa Siklus I 
(I) 
Siklus I 
(II) 
Siklus II 
(I) 
Siklus II  
(II) 
Rata-rata Hasil Belajar Siswa 70.59 65.92 90.59 87.94 
 
  
 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 3, 
rekapitulasi hasil belajar pada setiap 
siklusnya, standar penilaian Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada 
pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara adalah 75 
(tujuh puluh lima). Dalam setiap siklus 
yang dilakukan hasil belajar mengalami 
peningkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi menentukan Keliling dan Luas 
Segitiga dan Jajargenjang di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara. Ini terlihat dari hasil observasi 
pada siklus I (pertemuan pertama)rata-rata 
sebesar 70,59 dengan ketuntasan siswa 
hanya sebesar 50%, kemudian pada siklus I 
(pertemuan kedua) di dapat rata-rata 
sebesar 65,29 dengan ketuntasan siswa 
hanya sebesar 52,94% kemudian setelah 
diberi tindakan lagi pada siklus II 
(pertemuan pertama) mengalami 
peningkatan yang signifikan dengan rata-
rata sebesar 90,59 dan ketuntasan siswa 
sebesar 94,12%, dan pada siklus II 
(pertemuan kedua) mengalami peningkatan 
yang juga signifikan dengan rata-rata 
sebesar 87,94 dan ketuntasan siswa sebesar 
91,18%. 
Saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
selama melaksanakan penelitian tindakan 
kelas pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
32 Pontianak Tenggara, peneliti menyajikan 
saran sebagai berikut.Bagi guru atau calon 
guru yang ingin menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses terkhusus pada 
pembelajaran Matematika hendaknya 
memperhatikan beberapa hal dalam 
penggunaannya, seperti pengkodisian kelas, 
prinsip-prinsip dalam Pendekatan 
Keterampilan Proses dan pengelolaan 
waktu yang tersedia selama jam pelajaran 
yang mencakup pembagian waktu antara 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup agar tujuan pembelajaran 
tetap tercapai dan siswa tetap paham 
dengan materi yang disampaikan. 
Sebaiknya guru atau calon guru dapat 
menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses pada pembelajaran Matematika 
terkhusus untuk materi  menentukan 
keliling dan luas segitiga dan jajargenjang 
agar siswa mudah memahami materi yang 
disampaikan, karena berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan Pendekatan 
Keterampilan Proses dapat menimbulkan 
semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, membuat siswa memiliki 
rasa ingin tahu, siswa terlibat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dan Pendekatan 
Keterampilan Proses memiliki prinsip-
prinsip memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan atau mengkonstruksikan 
sendiri pemahaman mereka tentang ide dan 
konsep pembelajaran. 
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